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Abstrak  

Permasalahan kelebihan indeks massa tubuh remaja dengan kategori obesitas telah meningkat di seluruh 
dunia selama beberapa dekade terakhir termasuk di Indonesia. Remaja putri yang mengkonsumsi sugar-sweetened 
beverages ( SSB ) dengan frekuensi ≥ 1-6 kali per minggu , dan  81 %  melakukan aktivitas fisik ringan.Tujuan 
penelitian untuk mengetahui hubungan konsumsi SSB  dan aktifitas fisik dengan IMT pada remaja putri. Penelitian 
analitik dengan pendekatan  Cross-Sectional. Pengambilan sampel  dengan Proportionate Stratified Random 
Sampling, populasi 816 orang dan sampel 90 remaja putri di MAN 1 Kota Kediri. Data dikumpulkan menggunakan 
kuisioner BEVQ-15 dan GPAQ serta dianalisis dengan Uji  Spearman Rank. Uji Statistik menunjukkan  p value  = 
0,000 < α ( 0,05) untuk hubungan konsumsi SSB  dengan IMT dan p value = 0,005 < α ( 0,05 ) untuk hubungan 
aktivitas fisik dengan IMT. Konsumsi SSB dan aktifitas fisik berhubungan dengan IMT. Diharapkan remaja putri untuk  
mempertahankan indeks massa tubuh tetap normal dengan membatasi konsumsi sugar-sweetened beverages, 
menyeimbangkan kebutuhan intake asupan nutrisi dalam tubuh dan meningkatkan aktivitas fisik.  
 
Kata kunci: Sugar-Sweetened Beverages, Aktivitas Fisik, Indeks Massa Tubuh 

 
Abstract  

The prevalence of the problem of excess body mass index of adolescents with obesity category has 
increased worldwide over the past few decades including in Indonesia. Adolescent girls who consume sugar-
sweetened beverages (SSB) with a frequency ≥ 1-6 times per week, and 81% do light physical activity. The purpose 
of the study was to determine the relationship between SSB consumption and physical activity with BMI in adolescent 
girls. Analytical research with a Cross-Sectional approach. Sampling was done by Proportionate Stratified Random 
Sampling, a sample of 90 adolescent girls at MAN 1 Kediri City. Data were collected using the BEVQ-15 and GPAQ 
questionnaires and analyzed with the Spearman Rank Test. Statistical tests showed p value = 0.000 < α (0.05) for the 
relationship between SSB consumption with BMI and p value = 0.005 < α (0.05) for the relationship between physical 
activity with BMI. SSB consumption and physical activity are associated with BMI. It is expected that young women 
maintain a normal body mass index by limiting the consumption of sugar-sweetened beverages, balancing the intake 
needs of nutrients in the body, and increasing physical activity. 
 
Keywords: Sugar-Sweetened Beverages, Physical Activity,  Indeks Body Mass Index 

 

 

PENDAHULUAN 

Indikator keberhasilan pembangunan 

bidang kesehatan salah satunya dilihat dari usia 

harapan hidup [1]. Adanya perubahan gaya 

hidup seperti berkurangnya aktifitas fisik, 

terjadinya obesitas akibat dari diet tidak sehat, 
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mengkonsumsi alkohol dan merokok 

merupakan salah satu faktor penyebab belum 

terpenuhinya target nasional dalam  rata-rata 

usia harapan hidup [2]. Pada negara 

berpenghasilan rendah dan menengah remaja 

tetap menjadi kelompok yang terabaikan dalam 

masalah gizi, padahal remaja merupakan 

generasi penerus yang akan menjadi kunci 

terciptanya masa depan yang lebih baik [3]. 
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Status gizi sangat penting karena berhubungan 

dengan kecerdasan, produktivitas, dan kreativitas, 

yang semuanya tentunya berdampak pada kualitas 

sumber daya manusia [4].  

Masa remaja adalah masa perubahan fisik, 

kognitif, dan perilaku  yang terjadi secara cepat [5]. 

Seiring berjalannya waktu, dunia telah berevolusi 

dan membuat kehidupan menjadi lebih mudah dan 

cepat sehingga menyebabkan  perubahan gaya 

hidup menjadi modern dan membuat seseorang 

menjadi malas bergerak [6]. Remaja  cenderung 

kurang aktif secara fisik  dan langsung melakukan 

sesuatu karena kesibukan sehingga dapat 

diharapkan untuk memperbaiki gaya hidup menjadi 

lebih baik [7]. 

Pola makan, seperti kebiasaan makan berupa 

makanan olahan cepat saji, seringnya konsumsi 

minuman manis (sugar-sweetened beverages), 

merupakan faktor penting yang berkontribusi 

terhadap indeks massa tubuh (IMT) [8].  Proses 

penentuan kelebihan berat badan berdasarkan 

berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) disebut 

dengan IMT [9]. 

Konsumsi minuman berpemanis gula telah 

meningkat pesat dan merupakan bagian besar dari 

asupan energi secara global [10]. Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

sejumlah 400 juta liter SSB telah dikonsumsi di 

seluruh Indonesia [11]. Rata-rata nasional 

penduduk usia 15-19 tahun minum minuman 

manis sebanyak 56,43% dengan frekuensi lebih 

dari 1-6 kali per minggu [12]. Rata-rata di provinsi 

Jawa Timur minum minuman manis sebanyak 57% 

dengan frekuensi dan usia yang sama [13]. 

Diketahui untuk aktivitas fisik 23% orang dewasa 

di seluruh dunia (berusia 18 tahun ke atas) (pria 

20%, wanita 27%) dan 81% remaja (usia 11-17) 

masih kurang melakukan aktivitas fisik seperti 

seharusnya [14]. 

Konsumsi minum minuman manis tambahan 

setiap hari pada remaja  dapat  meningkatkan 

risiko hipertensi sebesar 8%, risiko penyakit 

jantung koroner sebesar 17%, risiko diabetes tipe 

2 sebesar 30%, preeklamsia 0,51% - 38,4 % [15], 

[16]. Resiko hipertensi di Provinsi Jawa Timur 

prevalensinya sebesar 40%, jantung coroner 

(1,3%), DM tipe 2 sebesar 2,6% [17] [18] [19]. 

Tingginya kadar gula tambahan dalam minuman 

yang berkarbonasi dan non-karbonasi, minuman 

jus buah dan minuman berenergi yang 

mengandung pemanis tambahan berkalori, serta 

kualitas nutrisi yang rendah merupakan ciri-ciri 

utama dari diet nol kalori dan peningkatan  IMT 

[20] [21].  

Prevalensi  permasalahan kelebihan IMT 

dengan kategori obesitas terus bertambah di 

seluruh dunia pada beberapa dekade terakhir. 

Prevalensi obesitas terjadi pada anak-anak dan 

remaja usia 2 hingga 19 tahun pada tahun 2011–

2012 sebanyak 16,9% dan terus bertambah 

sampai 19,7% pada tahun 2017–2020 [22]. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan peningkatan hampir 

dua kali lipat dalam masalah gizi pada remaja 

berusia 16 hingga 18 tahun, dengan peningkatan 

sebesar 13,5% (9,5% gemuk dan 4,0% obesitas) 

[13]. Kelebihan status gizi lebih banyak terjadi 

pada remaja putri dibandingkan dengan remaja 

laki laki, yaitu masing-masing 15,9% (11,4% 

gemuk dan 4,5% obesitas), dan 11,3% (7,7% 

gemuk dan 3,6% obesitas) [23]. Di Kota Kediri 

prevalensi status gizi sangat kurus 1 %, kurus 2,27 

%, normal 37 %, gemuk 5,98% dan obesitas 2 %.  

Masalah indeks massa tubuh sering terjadi 

pada remaja dan disebabkan oleh makan 

berlebihan serta kurangnya aktivitas fisik dan 

olahraga [24]. Bagi remaja yang bersekolah, 

minimnya lahan, arena untuk bermain dan 

minimnya sarana lainnya yang mendukung 
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aktivitas fisik akan membuat mereka lebih memilih  

untuk berleha-leha di rumah. Adanya kecanggihan 

teknologi seperti komputer, game, playstation dan 

televisi menjadikan seseorang semakin malas dan 

tidak aktif [25]. Sehingga penilaian tingkat aktivitas 

fisik yang akurat merupakan faktor penting untuk 

memahami hubungan antara gaya hidup aktif dan 

kesehatan [26]. Kurangnya aktivitas sehari-hari 

pada remaja dapat menyebabkan tubuh menjadi 

kekurangan energi. Seseorang yang mengonsumsi 

terlalu banyak asupan energi tanpa diimbangi 

dengan aktivitas yang cukup, maka seseorang 

akan mudah mengalami obesitas [27]. 

Pada penelitian Immanuel tahun 2023 tentang 

hubungan konsumsi sugar-sweetened beverages 

dengan obesitas mendapatkan hasil jika konsumsi 

sugar-sweetened beverages berhubungan dengan 

obesitas [28]. Selain itu, juga terdapat penelitian 

yang menunjukkan keterkaitan konsumsi sugar-

sweetened beverages dengan indeks masa tubuh 

[20]. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, 

selain meneliti mengenai hubungan SSB dengan 

IMT penelitian ini meneliti juga mengenai 

hubungan aktivitas fisik dengan IMT.  

METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

korelasional menggunakan observasional analitik 

dengan desain penelitian cross-sectional. Variabel 

bebasnya meliputi konsumsi sugar-sweetened 

beverages dan aktivitas fisik, untuk variabel 

terikatnya adalah  indeks massa tubuh remaja 

putri. Populasinya yakni seluruh remaja putri di 

MAN 1 Kota Kediri sebanyak 816 orang. Sampel 

yang digunakan berjumlah 90 orang. Teknik 

samplingnya yakni Proportionate Stratified 

Random Sampling. Instrumen yang digunakan 

untuk pengukuran konsumsi SSB berupa The 

Beverage Intake Questionnaire (BEVQ-15) yang  

telah diuji validitas secara internasional yaitu r = 

0,69, hasil reliabilitasnya dengan menggunakan 

croanbach alpha didapatkan angka kisaran 0,97–

0,99. Pengukuran aktivitas fisik menggunakan 

instrument Global Physical Activity Questionnaire 

(GPAQ) juga telah tervaliditas dengan nilai 

Validitas bersamaan untuk aktivitas fisik terkait 

pekerjaan (r:−0.03–0.50), aktivitas fisik  

transportasi (r:0.04–0.49), dan aktivitas fisik waktu 

luang (r:0.02–0.41) dan nilai reliabilitas kuat 

(Kappa 0,67 sampai 0,73). IMT diukur 

menggunakan timbangan berat badan timbangan 

berat badan digital merek onemed model EB9367  

yang sudah mendapatkan sertifikat AKL 

10901811217 dan stature meter. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan Spearman Rank Test 

dengan nilai alpha 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Distribusi  Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Umur (tahun) 
15 11 12,2 

16 41 45,56 

17 28 31,11 

18 10 11,11 

Total 90 100 

Konsumsi 
Cemilan   

Tidak Pernah 0 0 

Jarang 2 2,2 

Kadang-Kadang 29 32,2 

Sering 36 40,00 

Sangat Sering 23 25,6 

Total 90 100 

Riwayat 
Penyakit 
Keluarga   
Terdapat 
Riwayat 26 28,9 
Tidak Terdapat 
Riwayat 64 71,1 

Total 90 100 

Sumber : Data Primer,2024 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir setengah 

umur 16 tahun dengan persentase 45,56%. Untuk 

konsumsi cemilan yang dikonsumsi hampir 

setengah responden mengkonsumsi cemilan 

dalam kategori sering 4-6 kali/minggu dengan 

persentase 40%, sedangkan untuk riwayat 

penyakit keluarga  Sebagian besar responden 

tidak memiliki riwayat penyakit keluarga dengan 

persentase 71,1%. 

Indeks Massa Tubuh Remaja Putri 

Tabel 2. Distribusi Indeks Massa Tubuh 

Responden 

Indeks Massa 
Tubuh 

n % 

Underweight 28 31,11% 

Normal 36 40,00% 

Overweight 9 10,00% 

Obesitas 1 11 12,22% 

Obesitas 2 6 6,67% 

Total 90 100 

Sumber : Data Primer,2024 

Tabel 2 menunjukkan hampir setengah 

responden (40%) memiliki IMT normal. IMT dan 

ideal/normal bagi remaja yakni 18,5–22,9 kg/m2. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Daniati 

tahun 2020 dengan hasil yang menyatakan IMT 

sebagian besar remaja yakni normal [29]. IMT 

normal terjadi karena makanan yang dikonsumsi 

telah mengandung semua nutrisi yang diperlukan 

tubuh sehingga terdapat keseimbangan antara 

nutrisi yang dikonsumsi dan yang dibutuhkan 

tubuh [30, 31]. Remaja akan merubah citra diri 

sehingga ingin memiliki bentuk tubuh terutama 

berat badan yang normal [32]. Remaja putri  pada 

umumnya cenderung lebih memperhatikan 

kesehatan dan estetika tubuh mereka [33]. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi IMT pada 

remaja meliputi aktivitas fisik, keturunan, pola 

makan, pola hidup dan gaya hidup yang dilakukan 

[34]. Pada penelitian ini hampir separuh responden 

mengonsumsi cemilan dalam frekuensi sering 

akan tetapi IMTnya normal. IMT dipengaruhi oleh 

kualitas asupan gizi yang di peroleh dari jenis 

makanan dan minuman yang dikonsumsi [35]. 

Seseorang yang  sering mengonsumsi camilan 

tetapi tetap mengkonsumsi makanan pokok maka 

BBnya cenderung meningkat. Sedangkan, apabila 

sering konsumsi camilan tetapi melewatkan waktu 

makan utama dan asupan gizinya tidak tercukupi 

maka seseorang akan cenderung kurus [36]. 

Sering mengonsumsi cemilan tetapi IMT tubuhnya 

normal dikarenakan metabolisme remaja putri 

berbeda-beda. Faktor yang mempengaruhi 

metabolisme yakni pola makan, tingkat aktivitas 

fisik, dan faktor genetik. Seorang remaja putri 

dengan metabolisme yang cepat dapat 

mengonsumsi cemilan tanpa menambah berat 

badan secara signifikan.  

Dari hasil penelitian terdapat 28 (31,11%) 

remaja dengan indeks massa tubuh underweight. 

Jika makanan tidak mencukupi pemenuhan 

kebutuhan zat gizi pada tubuh maka akan terjadi 

kurangnya zat gizi yang menyebabkan IMT dalam 

kategori underweight.  Dampak dari underweight 

meliputi pertumbuhan kurang optimal, rendahnya 

produktivitas, organ reproduksi terhambat, dan 

mudah terserang penyakit. Dampak lainnya yakni 

remaja putri akan mengalami kurang darah 

(anemia) dan terjadinya gangguan menstruasi [37]. 

Selain underweight  hal yang perlu diwaspadai 

yaitu tingkat kegemukan pada remaja, Dari hasil 

penelitian menyatakan IMT  kategori overweight 

10%, obesitas 1 12,22% dan obesitas 2 6,67%. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Azhima 

Rahmatika Sasmi tahun 2023, yang menyatakan 

IMT sebagian besar remaja berlebih [38]. IMT 

berlebih dapat meningkatkan resiko meningkatkan 
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risiko dislipidemia, hipertensi, dan diabetes tipe 2, 

yang dikenal sebagai faktor risiko kardiometabolik 

dan komponen sindrom metabolik [39]. Tinggi 

rendahnya indeks massa tubuh akan 

menyebabkan morbiditas dan kematian masa 

depan [40]. 

Peneliti membuat kesimpulan bahwa hampir 

separuh responden memiliki IMT normal, IMT 

normal akan memberikan banyak keuntungan 

salah satunya dapat mengurangi risiko penyakit 

seperti anemia, gangguan menstruasi, diabetes 

tipe 2 dan hipertensi. Sebaliknya, IMT  kurang atau 

berlebih akan lebih mudah terserang berbagai 

penyakit di masa dewasa. Status gizi yang baik ini 

disebabkan oleh pola konsumsi yang baik pula, 

sehingga tidak mengakibatkan kekurangan gizi 

ataupun obesitas. Jika seorang remaja putri 

memiliki IMT normal, berarti berat badannya 

proporsional dengan tinggi badannya. Penting juga 

untuk remaja putri memperhatikan fase 

perkembangannya, termasuk perkembangan fisik, 

emosional, dan sosialnya. Mendukungnya dalam 

menjaga gaya hidup sehat dan memberikan 

contoh yang baik juga merupakan bagian penting 

dari solusi untuk menjaga indeks massa tubuhnya 

tetap normal. 

 

Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages (SSB) 
 
Tabel 3. Distribusi Konsumsi Sugar-Sweetened 
Beverages Remaja Putri 

Konsumsi SSB n % 

Tidak Pernah 0 0,00% 

Jarang 7 7,78% 

Kadang-kadang 37 41,11% 

Sering 26 28,89% 

Sangat sering 20 22,22% 

Total 90 100 

Sumber : Data Primer,2024 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja putri mengkonsumsi SSB  kadang kadang 

(2-3x per minggu). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Fahria, S; Ruhana, tahun 2022 yakni 

sebagian  besar responden mengkonsumsi SSB 

kurang dari 3x per minggu [41]. Konsumsi SSB 

oleh responden yang dimaksud yakni sesuai 

dengan jenis minuman yang beredar saat ini 

meliputi minuman yang dimaniskan seperti teh 

manis, kopi kemasan, olahan susu, minuman 

berperisa buah. Menurut Malik & Hu, tahun 2019 

minuman tersebut termasuk minuman ringan 

berkarbonasi dan non-karbonasi minuman buah, 

serta minuman olahraga yang mengandung 

tambahan pemanis kalori dan kualitas nutrisinya 

rendah [21]. 

Hasil penelitian didapatkan juga konsumsi SSB 

pada kategori sering 28,89% dan sangat sering 

22,22%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Calcaterra tahun 2023 yang melaporkan bahwa 

remaja mengkonsumsi SSB sekitar 0,99 kali sehari 

[8]. Responden yang mengkonsumsi SSB kategori 

ini memiliki riwayat penyakit keluarga baik berupa 

DM maupun hipertensi. Konsumsi SSB, diakui 

sebagai salah satu pemicu utama masalah 

peningkatan berat badan di kalangan masyarakat. 

Tingginya kandungan gula dan kalori dalam 

minuman ini menyebabkan peningkatan asupan 

energi tubuh. Dampak buruk konsumsi berlebihan 

SSB telah menjadi perhatian serius terkait 

kesehatan. Konsumsi SSB yang  berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi insulin yang dianggap 

sebagai penurunan sensitivitas yang 

menyebabkan terjadinya DM tipe 2 dan dapat 

menyebabkan terjadinya penyakit kardiovaskular 

melalui peningkatan kekakuan pembuluh darah 

[42, 43]. 

Kombinasi kandungan kalori tinggi dengan 

kurangnya rasa kenyang memicu peningkatan 
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asupan kalori dan berat badan, terutama jika 

dikonsumsi secara rutin. Memperhatikan dan 

membatasi asupan SSB adalah langkah bijak 

untuk menjaga kesehatan dan mencegah risiko 

penyakit kronis yang disebabkan oleh kelebihan 

gula dan kalori. Mengatur akses terhadap SSB di 

lingkungan, khususnya dalam konteks intervensi 

gaya hidup sehat bagi anak-anak dan remaja, 

merupakan strategi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup serta mencegah 

timbulnya masalah kesehatan yang serius. 

 
Aktivitas Fisik Remaja Putri 
 
Tabel 4. Distribusi Aktivitas Fisik Remaja Putri 
 

Aktivitas Fisik n % 

Ringan 36 40,00% 

Sedang 28 31,11% 

Berat 26 28,89% 

Total 90 100 

Sumber : Data Primer,2024 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sejumlah 40 % 

melakukan aktivitas fisik ringan. Salah satu cara 

untuk tetap sehat adalah dengan melakukan 

aktivitas fisik, yang membantu menjaga fungsi 

anggota tubuh tetap berjalan seperti biasa. Salah 

satu contoh aktivitas fisik adalah olahraga, yang 

pada umumnya bertujuan untuk memastikan 

bahwa otot-otot tubuh tetap bekerja dengan baik 

setiap hari [44]. Sebagian besar waktu remaja usia 

sekolah dihabiskan di sekolah, yang merupakan 

salah satu faktor penyebab aktivitas fisik remaja 

menurun. Adanya ketentuan ini juga menyebabkan 

sepulang sekolah, remaja menggunakan sisa 

waktu  dengan menonton TV ataupun gadget [45]. 

Hasil  penelitian Wungow tahun 2021 tentang 

Tingkat Aktivitas Fisik Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri 

Manado Saat Masa Pandemi Covid-19 mendapati 

bahwa hampir setengah responden  melakukan 

aktivitas fisik ringan sebesar 47,9% [46]. 

Kurangnya aktivitas fisik menyebabkan kurangnya 

penggunaan energi yang tersimpan di dalam tubuh 

seseorang [47]. Remaja cenderung melakukan 

aktivitas fisik ringan hal ini dikarenakan remaja 

lebih memilih duduk bersama teman dan 

mengerjakan tugas [48].  Penyebab rendahnya 

tingkat aktivitas fisik di kalangan remaja  yakni 

kurangnya dorongan dari  dalam diri  untuk  

melaksanakan suatu aktivitas sehingga akan 

mengalami dampak resiko pada  masalah 

kesehatan di masa depan. 

Fokus utama aktivitas fisik pada remaja adalah 

pada peningkatan kebugaran, pengembangan 

koordinasi dan pengendalian gerakan, serta 

menjaga BB agar stabil [49]. Aktivitas fisik memiliki 

peranan penting dalam mengendalikan kadar gula 

darah, menurunkan berat badan ,meningkatkan 

fungsi kardiovaskular dan respirasi dan mencegah 

terjadinya penyakit jantung coroner [50]. 

Melakukan aktivitas fisik kurang memiliki dampak 

negatif yang signifikan pada kesehatan remaja 

putri. Remaja putri yang kurang aktif cenderung 

memiliki tingkat energi yang lebih rendah dan 

kurangnya kebugaran fisik. 

Aktivitas fisik sangat berdampak dalam 

memperbaiki kebugaran dan kesehatan remaja. 

Kebugaran kardiovaskular yang baik, otot yang 

lebih kuat, dan berat badan yang sehat cenderung 

dimiliki oleh remaja yang aktif secara fisik. Selain 

itu, aktivitas fisik juga dapat membantu menekan 

risiko obesitas, diabetes tipe 2, dan penyakit 

jantung di kemudian hari. Tidak hanya akan 

meningkatkan kebugaran fisik mereka, tetapi juga 

akan mendapatkan pola hidup sehat yang dapat 

memberikan banyak manfaat kesehatan dalam 

jangka panjang. 
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Hubungan Konsumsi Sugar-Sweetened 
Beverages dengan Indeks Massa Tubuh  
 

Tabel 5. Uji Statistik Hubungan Konsumsi Sugar-
Sweetened Beverages dengan Indeks Massa Tubuh 

Remaja Putri 

Indeks 
Massa 
Tubuh 

Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages 

Tidak 
pernah 

Jarang 
Kadang-
kadang 

Sering 
Sangat 
sering      

Underweight 0 5 13 6 4 
Normal 0 2 23 7 4 

Overweight 0 0 0 6 3 
Obesitas 1 0 0 1 5 5 
Obesitas 2 0 0 0 2 4 

Total  7 37 26 20 

ρ-value                                 0,000 
Koefisien Korelasi 0,470** 

Sumber : Data Primer,2024 

 

Tabel 5 menunjukkan, terdapat hubungan 

antara konsumsi SSB dengan IMT, dibuktikan 

dengan nilai p-value (0,000) < α (0,05). Hal ini 

sejalan dengan beberapa penelitian yang 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan konsumsi 

SSB dengan IMT [51], [52]. 

Remaja dengan konsumsi SSB dengan 

frekuensi kadang-kadang memiliki IMT  normal, 

terdapat penelitian yang sejalan yaitu pada  

penelitian Sánchez-Pimienta tahun 2016 yang 

menyatakan anak perempuan dengan IMT  normal 

memiliki konsumsi minuman susu yang termasuk 

salah satu jenis SSB lebih tinggi dibandingkan 

anak perempuan yang obesitas [53]. 

Peneliti mendapatkan hasil sebanyak 5 

responden  sangat sering  mengkonsumsi SSB 

dengan IMT kategori obesitas 1 dan 4 responden  

sangat sering  mengkonsumsi SSB mengalami 

obesitas 2. Terdapat penelitian yang mendukung 

dilakukan oleh Salsabila tahun 2023  yang  

menjelaskan bahwa terdapat hubungan konsumsi 

SSB dengan IMT kategori overweight [52]. 

Pada penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa 

remaja tidak obesitas memiliki asupan SSB lebih 

tinggi dibandingkan anak obesitas. Kebiasaan 

mengonsumsi SSB dengan frekuensi yang 

berulang dan dalam jangka panjang akan 

berdampak pada peningkatan risiko obesitas, DM, 

maupun penyakit kardiovaskular [54]. Konsumsi 

SSB dikaitkan dengan risiko diabetes yang lebih 

tinggi [55]. Dari catatan peneliti  sekitar 28,9% 

responden  memiliki riwayat penyakit keluarga baik 

penyakit hipertensi, diabetes maupun riwayat 

obesitas yang dapat menjadikan resiko yang 

timbul semakin besar berdampak pada kesehatan, 

hal ini didukung dengan pengurangan konsumsi 

SSB  yang akan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan, termasuk pengurangan lemak tubuh, 

peradangan, dan sensitivitas insulin [56]. 

Mengonsumsi ≥1 porsi SSB dikaitkan dengan 

kejadian penyakir kardiovaskular yang lebih tinggi 

[57].  

Pada umumnya, individu yang mengonsumsi 

minuman yang mengandung pemanis tidak 

menyadari kadar energi yang dihasilkan oleh gula 

yang ada didalamnya karena berbentuk cairan. 

Dalam pemilihan minuman berpemanis, responden 

menyatakan karena minuman tersebut memiliki 

rasa lebih enak dan manis, mereka tidak 

mengetahui kandungan gula yang terdapat pada 

minuman ini dapat memberikan energi. Keinginan 

bawaan secara alami untuk merasakan rasa manis 

dan konsumsi minuman berpemanis yang 

berulang-ulang dapat meningkatkan hasrat untuk 

mengkonsumsi atau mencicipi makanan dan 

minuman berasa manis. Peneliti dapat 

menyimpulkan memang terdapat hubungan 

konsumsi sugar-sweetened beverages, peneliti 

memiliki catatan pada responden bahwa riwayat 

penyakit keluarga dan konsumsi cemilan juga 

berdampak pada konsumsi SSB. 
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Hubungan Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa 
Tubuh  
 
Tabel 6. Uji Statistik Hubungan Aktivitas Fisik dengan Indeks 
Massa Tubuh Remaja Putri 

Indeks Massa 

Tubuh 

Aktivitas Fisik 

Ringan Sedang Berat 

Underweight 10 9 9 

Normal 7 12 17 

Overweight 8 1 0 

Obesitas 1 8 3 0 

Obesitas 2 3 3 0 

Total 36 28 26 

ρ-value 0,005 

Koefisien Korelasi -,295** 

Sumber : Data Primer,2024 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan IMT pada remaja putri di MAN 1 Kota 

Kediri, dibuktikan dengan nilai signifikansi p-value 

(0,005 )  < α (0,05). Penemuan ini juga 

menunjukkan adanya korelasi negatif (r = -0,295) 

yang menandakan bahwa semakin rendahnya 

aktivitas fisik yang dilakukan, maka semakin tinggi 

IMT remaja putri dan sebaliknya. Penelitian 

sebelumnya oleh Suyasmi tahun 2018 juga 

mendapatkan hasil terdapat hubungan yang 

bermakna dan berkorelasi negatif antara aktivitas 

fisik dengan IMT pada Siswa [58]. Hal ini dapat 

disebabkan karena asupan kalori yang dikonsumsi 

tidak seimbang dengan aktivitas fisik harian siswa. 

Kurangnya aktivitas fisik menyebabkan 

peningkatan IMT karena kadar energi dari 

makanan yang dikonsumsi tidak terpakai 

sepenuhnya dan tertimbun yang kemudian 

berdampak pada peningkatan IMT begitu pula 

sebaliknya. 

Pengaturan BB dipengaruhi oleh aktivitas fisik. 

Jika tidak ada keseimbangan antara aktivitas fisik 

dan konsumsi kalori maka sangat mungkin terjadi 

kenaikan berat badan [25]. 

Responden yang berusia 15-18 tahun masih 

rendah dalam melakukan aktivitas fisik. 

Responden yang kurang melakukan tingkat 

aktivitas fisik akan menyebabkan perubahan IMT 

kearah yang tidak ideal. Salah satu alasan remaja 

hanya melakukan aktivitas ringan adalah  mereka 

lebih memilih memanfaatkan kecanggihan 

teknologi, misalnya lebih menggunakan motor 

daripada berjalan kaki yang memerlukan lebih 

banyak energy untuk beraktivitas. Adanya 

teknologi modern memiliki kontribusi dalam 

peningkatan berat badan karena dengan alat-alat 

yang mudah dan canggih tersebut mengurangi 

jumlah aktivitas fisik yang dilakukan sehingga 

jumlah energi yang digunakan juga berkurang [59].  

Aktivitas  fisik  memiliki kaitan  dengan  

kelebihan  BB  pada  remaja. Penelitian yang 

dilakukan Westi Tandi tahun 2023 menyatakan 

aktivitas fisik terbanyak yang dilakukan oleh 

remaja yakni hanya duduk-duduk dan tidak sering  

melakukan  pekerjaan  rumah [60]. Aktivitas fisik 

yang tidak adekuat akan mengakibatkan 

pengeluaran energi tidak optimal. Bila tidak diiringi 

asupan makanan yang sedikit maka hal ini dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan metabolisme 

didalam tubuh.  

Hasil dari penelitian sebanyak 36  responden 

melakukan aktivitas fisik ringan dengan 10 

responden memiliki IMT underweight. Salah saktu 

faktor yang mempengaruhi IMT underweight pada 

seseorang yang melakukan aktifitas ringan adalah 

faktor genetika yang mempengaruhi metabolisme 

seseorang dan distribusi lemak dalam tubuh. 

Beberapa orang mungkin memiliki kecenderungan 

alami untuk memiliki berat badan di bawah rata-

rata meskipun aktif melakukan aktivitas fisik dan 

menjaga pola makan sehat [61].  

Terdapat hubungan yang signifikan pada aktivitas 

fisik dengan IMT. Remaja putri perlu  lebih sering 
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melakukan  aktivitas  fisik  dalam  kehidupan  

sehari-hari,  seperti  berolahraga  sehingga  dapat  

mempertahankan  indeks massa tubuh serta 

mengurangi  jaringan  lemak  yang  ada  di  dalam  

tubuh. Memiliki IMT yang normal dan ideal akan 

mempermudah seseorang dalam melaksanakan 

kegiatan harian serta dapat menjadikan tubuh 

lebih sehat. Remaja seringkali tidak terlibat dalam 

aktivitas di sekolah, akibatnya banyak yang 

menyatakan salah satu penyebab terjadinya 

kegemukan dan berat badan yang tidak ideal 

adalah kurangnya aktivitas fisik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

pada tanggl 2-5 Januari 2024 di MAN 1 Kota Kediri 

dengan responden remaja putri usia 15-18 tahun 

sebanyak 90 responden,  dapat dsimpulkan bahwa  

:  

1. Hampir setengah dari responden memiliki 

indeks massa tubuh kategori normal  

2. Hampir setengah dari responden 

mengonsumsi sugar-sweetened beverages 

kadang-kadang dengan frekuensi 2-3 kali per 

minggu  

3. Hampir setengah dari responden melakukan 

aktifitas fisik ringan  

4. Terdapat hubungan konsumsi sugar-

sweetened beverages dengan indeks massa 

tubuh remaja putri 

5. Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan 

indeks massa tubuh remaja putri.  

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan 

penelitian yang terfokus kandungan asupan kalori 

pada konsumsi sugar-sweetened beverages tidak 

hanya frekuensi saja, dan untuk aktivitas fisik 

dihubungkan berdasarkan dengan intake makanan 

sehat yang dikonsumsi. 
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